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ABSTRACT
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Although Artificial Intelligence (AI) has demonstrated strong capabilities in anomaly
detection, food authentication, and food safety risk prediction, most existing models
operate as black boxes, limiting users’ understanding of the decision-making process.
This study aims to analyze the role of Explainable Artificial Intelligence (XAI) in

Keywords
enhancing the transparency of food fraud detection systems and strengthening consumer Exglainable Artificial
trust in modern agro-industrial environments. A qualitative approach was employed Intelligence;
through a systematic literature review of reputable scientific publications addressing Al, Food Fraud Detection;
food safety, food authentication, supply chain traceability, and XAl The findings indicate Algorithmic
that XAl improves model interpretability by explaining the factors influencing predictions Transparency;

Food Traceability;

through methods such as SHAP and LIME, thereby enhancing accountability, validity, and Consumer Trust

user acceptance of Al-generated decisions. Beyond supporting food auditing and
regulatory monitoring, XAl contributes to greater information transparency, which is
essential for building consumer trust. This article argues that algorithmic transparency
serves as a critical mechanism linking Al predictive performance with social legitimacy
in digital food governance. The study offers a conceptual contribution to the development
of more transparent, trustworthy, and sustainable food fraud detection systems.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam sistem pangan global telah mendorong pemanfaatan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau AI) sebagai instrumen strategis untuk
meningkatkan keamanan, kualitas, autentikasi, dan keberlanjutan agroindustri modern.
Perdagangan pangan yang semakin kompleks, rantai pasok yang bersifat lintas negara, serta
meningkatnya tuntutan konsumen terhadap transparansi produk telah memperbesar risiko
terjadinya kecurangan pangan (food fraud), seperti pemalsuan label, substitusi bahan baku,
pengenceran produk, dan manipulasi informasi asal produk. Organisasi pangan internasional dan
berbagai pelaku industri menempatkan deteksi dini terhadap kecurangan pangan sebagai
prioritas utama karena praktik tersebut tidak hanya menimbulkan kerugian ekonomi, tetapi juga
berpotensi mengancam kesehatan masyarakat dan menurunkan kepercayaan konsumen
terhadap sistem pangan modern. Dalam konteks ini, Al berkembang sebagai teknologi yang
mampu mengolah data pangan dalam jumlah besar secara cepat dan akurat untuk mendukung
proses identifikasi anomali dan pengambilan keputusan berbasis data (Cozzolino, 2022;
Galanakis, 2023; Zatsu et al.,, 2024).
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Perkembangan penerapan Al pada sektor pangan menunjukkan peningkatan yang
signifikan, terutama melalui penggunaan machine learning, deep learning, pencitraan
hiperspektral, serta sistem analitik prediktif untuk mendeteksi penyimpangan kualitas dan
autentisitas produk. Teknologi pencitraan hiperspektral dan near-infrared hyperspectral imaging
memungkinkan identifikasi karakteristik fisik dan kimia produk pangan secara non-destruktif
sehingga mampu membedakan produk asli dan produk yang telah mengalami manipulasi (Barbin
et al,, 2022; Patel et al., 2024). Selain itu, integrasi Al dengan sistem ketertelusuran rantai pasok
memungkinkan pemantauan asal-usul produk secara lebih akurat dan real-time, sehingga
mendukung upaya pencegahan kecurangan pangan pada berbagai tahapan produksi dan
distribusi (Kumar et al.,, 2023; Singh et al., 2024). Meskipun demikian, peningkatan akurasi model
Al belum secara otomatis meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap hasil prediksi yang
dihasilkan.

Literatur terkini menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian mengenai Al dalam sistem
pangan berfokus pada peningkatan performa Kklasifikasi, prediksi risiko keamanan pangan,
autentikasi produk, serta deteksi kontaminan dan mikotoksin. Bouzembrak dan Marvin (2022)
menjelaskan bahwa algoritma Al memiliki kemampuan tinggi dalam memprediksi bahaya
keamanan pangan melalui pemanfaatan data historis dan pola risiko yang kompleks. Penelitian
lain menyoroti pemanfaatan Al untuk autentikasi pangan dan deteksi kecurangan melalui analisis
spektral, sensor cerdas, serta integrasi data rantai pasok (Bouzembrak et al.,, 2023; Stanila et al,,
2025). Di sisi lain, perkembangan metode Explainable Artificial Intelligence (XAI) mulai mendapat
perhatian karena mampu menjelaskan dasar pengambilan keputusan model sehingga
meningkatkan interpretabilitas hasil prediksi (Kotsiantis et al, 2022; Arrighi et al., 2026).
Beberapa pendekatan seperti SHAP (SHapley Additive Explanations) dan LIME (Local
Interpretable Model-Agnostic Explanations) telah digunakan untuk mengidentifikasi kontribusi
variabel terhadap keputusan model Al dalam berbagai bidang aplikasi (Lundberg et al., 2022;
Ribeiro et al., 2022).

Meskipun demikian, terdapat ketimpangan perkembangan penelitian antara peningkatan
akurasi model deteksi kecurangan pangan dan penguatan aspek transparansi algoritmik.
Sebagian besar studi masih berorientasi pada efektivitas teknis sistem Al, sementara aspek
interpretabilitas dan pembentukan kepercayaan pengguna belum memperoleh perhatian yang
seimbang. Padahal, dalam konteks agroindustri modern, keputusan yang dihasilkan oleh sistem
Al tidak hanya digunakan oleh peneliti atau analis data, tetapi juga menjadi dasar bagi regulator,
pelaku industri, auditor keamanan pangan, dan konsumen. Ketidakmampuan pengguna
memahami alasan di balik suatu prediksi dapat menimbulkan keraguan terhadap validitas sistem,
bahkan ketika tingkat akurasinya sangat tinggi (Buyuktepe et al., 2025; Arrighi et al., 2026). Oleh
karena itu, kebutuhan akan pendekatan Al yang transparan dan dapat dijelaskan menjadi semakin
penting dalam mendukung tata kelola pangan yang akuntabel.

Sejumlah penelitian terbaru mulai menunjukkan bahwa integrasi XAl mampu
menjembatani kesenjangan antara performa algoritma dan kebutuhan pengguna terhadap
transparansi. Dalam konteks sistem pangan, XAl memungkinkan identifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan model, seperti karakteristik spektral, atribut kualitas produk, pola
distribusi rantai pasok, maupun indikator risiko keamanan pangan tertentu (Buyuktepe et al.,
2025; Arrighi et al,, 2026). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan interpretabilitas model,
tetapi juga memperkuat kemampuan audit, validasi ilmiah, serta komunikasi risiko kepada
pemangku kepentingan. Dengan demikian, XAl berpotensi menjadi fondasi penting dalam
pengembangan sistem deteksi kecurangan pangan yang lebih transparan, dapat
dipertanggungjawabkan, dan diterima secara luas oleh pengguna.
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Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat kesenjangan konseptual mengenai
bagaimana XAl dapat berkontribusi terhadap peningkatan transparansi sistem deteksi
kecurangan pangan sekaligus memperkuat kepercayaan konsumen dalam ekosistem agroindustri
modern. Sebagian besar penelitian terdahulu membahas Al dan deteksi kecurangan pangan
sebagai isu teknis, sedangkan hubungan antara interpretabilitas algoritma, transparansi
informasi, dan pembentukan kepercayaan konsumen masih relatif terbatas. Artikel ini
berargumen bahwa implementasi XAl tidak hanya meningkatkan kemampuan identifikasi
kecurangan pangan, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme tata kelola digital yang memperkuat
transparansi, akuntabilitas, dan legitimasi keputusan berbasis Al dalam sistem pangan modern.
Kontribusi utama artikel ini terletak pada pengembangan sintesis konseptual yang
menghubungkan dimensi teknologi, keamanan pangan, dan kepercayaan konsumen dalam satu
kerangka analitis yang terintegrasi.

Berdasarkan argumentasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran XAl
dalam deteksi kecurangan pangan pada agroindustri modern serta mengevaluasi kontribusinya
terhadap peningkatan transparansi sistem dan kepercayaan konsumen. Analisis dilakukan
melalui sintesis literatur terkini mengenai Al, autentikasi pangan, keamanan pangan,
ketertelusuran rantai pasok, dan metode XAI untuk menghasilkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai arah pengembangan teknologi pangan yang transparan, akuntabel, dan
berorientasi pada kepentingan publik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain systematic literature
review yang dipadukan dengan analisis konseptual untuk mengkaji peran Explainable Artificial
Intelligence (XAI) dalam deteksi kecurangan pangan serta implikasinya terhadap transparansi
dan kepercayaan konsumen pada agroindustri modern. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan identifikasi, sintesis, dan evaluasi kritis terhadap perkembangan pengetahuan
terkini mengenai penerapan kecerdasan buatan, keamanan pangan, autentikasi produk, dan
interpretabilitas model Al. Fokus penelitian diarahkan pada objek material berupa berbagai
aplikasi Al dan XAl dalam sistem pangan, sedangkan objek formal penelitian adalah hubungan
antara transparansi algoritmik, deteksi kecurangan pangan, dan pembentukan kepercayaan
konsumen. Penelitian dilaksanakan selama periode Januari-April 2026 melalui penelusuran dan
analisis literatur ilmiah yang relevan dengan topik penelitian.

Sumber data penelitian seluruhnya berasal dari data sekunder berupa artikel ilmiah yang
dipublikasikan pada jurnal internasional bereputasi dan terindeks Scopus. Literatur dipilih
berdasarkan relevansi terhadap tema kecerdasan buatan dalam sistem pangan, deteksi
kecurangan pangan, keamanan pangan, autentikasi produk, ketertelusuran rantai pasok, serta
metode Explainable Artificial Intelligence. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
identifikasi, seleksi, dan ekstraksi informasi dari publikasi yang membahas implementasi Al dan
XAl dalam sektor agroindustri (Bouzembrak & Marvin, 2022; Bouzembrak et al., 2023; Buyuktepe
etal.,, 2025). Selain ituy, artikel yang membahas perkembangan teknologi pencitraan hiperspektral,
analitik prediktif, dan sistem ketertelusuran pangan juga digunakan untuk memperkaya analisis
mengenai konteks penerapan Al dalam deteksi kecurangan pangan (Barbin et al., 2022; Kumar et
al,, 2023; Patel et al.,, 2024; Singh et al., 2024).

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, kategorisasi tematik,
dan sintesis konseptual. Pada tahap pertama, informasi yang relevan mengenai model Al, metode
deteksi kecurangan pangan, teknik interpretabilitas, dan faktor pembentuk kepercayaan
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konsumen diidentifikasi dan diklasifikasikan. Tahap kedua dilakukan dengan mengelompokkan
temuan ke dalam tema-tema utama yang meliputi deteksi kecurangan pangan berbasis Al,
transparansi algoritmik, metode XAI, serta implikasi terhadap tata kelola pangan dan
kepercayaan konsumen. Selanjutnya, tahap sintesis konseptual digunakan untuk
menghubungkan berbagai temuan empiris dan teoretis sehingga diperoleh kerangka analisis yang
menjelaskan hubungan antara kemampuan prediktif Al, interpretabilitas model, dan peningkatan
legitimasi keputusan dalam sistem pangan modern.

Kerangka analisis penelitian ini mengacu pada konsep interpretabilitas dan transparansi
algoritmik dalam XAI yang dikembangkan dalam studi mengenai interpretable machine learning
dan penjelasan model berbasis SHAP maupun LIME (Kotsiantis et al., 2022; Lundberg et al., 2022;
Ribeiro et al,, 2022). Kerangka tersebut kemudian dipadukan dengan literatur mengenai Al pada
keamanan pangan, autentikasi produk, dan sistem ketertelusuran rantai pasok untuk
menjelaskan bagaimana XAl dapat meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan pengguna
terhadap hasil deteksi kecurangan pangan (Cozzolino, 2022; Marvin et al.,, 2023; Arrighi et al,,
2026). Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini menghasilkan analisis yang sistematis
mengenai kontribusi XAl dalam membangun sistem deteksi kecurangan pangan yang lebih
transparan, dapat dipertanggungjawabkan, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis
data pada agroindustri modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan kecerdasan buatan dalam sistem pangan modern menunjukkan perubahan
paradigma dari pendekatan pengawasan konvensional menuju sistem deteksi berbasis data yang
mampu mengidentifikasi anomali secara cepat dan akurat. Hasil sintesis literatur menunjukkan
bahwa Al telah menjadi salah satu teknologi utama dalam mendukung keamanan pangan,
autentikasi produk, dan mitigasi risiko kecurangan pada berbagai tahapan rantai pasok
agroindustri. Kemampuan algoritma machine learning dan deep learning dalam mengolah data
multidimensional memungkinkan identifikasi pola yang sulit dideteksi melalui metode inspeksi
tradisional. Berbagai penelitian melaporkan bahwa model Al mampu meningkatkan akurasi
klasifikasi produk pangan, mendeteksi kontaminan, mengidentifikasi pemalsuan label, serta
memprediksi risiko keamanan pangan dengan tingkat presisi yang tinggi (Bouzembrak & Marvin,
2022; Marvin et al., 2023; Aggarwal et al.,, 2024; Yi et al., 2024).

Temuan ini menunjukkan bahwa deteksi kecurangan pangan tidak lagi hanya bergantung
pada pengujian laboratorium yang memerlukan waktu dan biaya besar. Integrasi Al dengan
teknologi sensor dan pencitraan modern memungkinkan proses identifikasi dilakukan secara
non-destruktif dan real-time. Penelitian Barbin et al. (2022) serta Patel et al. (2024) menunjukkan
bahwa teknologi near-infrared hyperspectral imaging mampu menghasilkan informasi spektral
yang sangat rinci mengenai karakteristik fisik dan kimia produk pangan. Ketika data tersebut
diproses menggunakan algoritma Al, sistem dapat membedakan produk asli dan produk yang
telah mengalami manipulasi dengan tingkat ketepatan yang jauh lebih tinggi dibandingkan
metode konvensional. Perkembangan ini memperlihatkan bahwa Al berperan sebagai instrumen
penting dalam memperkuat integritas pangan dan mengurangi kerugian ekonomi akibat praktik
kecurangan.

Meskipun demikian, hasil telaah literatur juga menunjukkan bahwa peningkatan performa
model Al belum selalu diikuti oleh peningkatan tingkat kepercayaan pengguna. Sebagian besar
sistem deteksi kecurangan pangan masih menggunakan model yang bersifat black box, yaitu
menghasilkan keputusan tanpa memberikan penjelasan yang memadai mengenai proses
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pengambilan keputusan yang terjadi di dalam algoritma. Kondisi ini menimbulkan tantangan
serius dalam konteks tata kelola pangan karena keputusan yang dihasilkan oleh Al sering kali
digunakan sebagai dasar penetapan standar kualitas, tindakan regulasi, audit keamanan pangan,
hingga komunikasi risiko kepada konsumen. Ketika pengguna tidak memahami alasan di balik
suatu prediksi, maka tingkat penerimaan terhadap sistem cenderung menurun meskipun model
memiliki tingkat akurasi yang tinggi (Kotsiantis et al., 2022; Arrighi et al., 2026).

Fenomena tersebut memperkuat argumentasi bahwa transparansi algoritmik merupakan
komponen yang sama pentingnya dengan akurasi prediksi. Dalam konteks agroindustri,
transparansi tidak hanya berkaitan dengan keterbukaan informasi produk, tetapi juga
menyangkut kemampuan menjelaskan bagaimana suatu keputusan teknologi dihasilkan.
Literatur mengenai Explainable Artificial Intelligence menunjukkan bahwa interpretabilitas
model dapat meningkatkan pemahaman pengguna terhadap faktor-faktor yang memengaruhi
hasil prediksi, sehingga memperkuat legitimasi keputusan berbasis Al (Lundberg et al., 2022;
Ribeiro et al., 2022). Dengan kata lain, sistem yang mampu menjelaskan alasan suatu produk
dikategorikan sebagai berisiko atau terindikasi mengalami kecurangan memiliki peluang lebih
besar untuk diterima oleh regulator, industri, maupun konsumen dibandingkan sistem yang
hanya menghasilkan keputusan akhir tanpa penjelasan.

Hasil sintesis literatur mengidentifikasi beberapa mekanisme utama yang menjelaskan
kontribusi XAl terhadap deteksi kecurangan pangan. Pertama, XAl meningkatkan visibilitas
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan model. Melalui pendekatan seperti SHAP dan LIME,
pengguna dapat mengetahui atribut mana yang paling berkontribusi terhadap klasifikasi suatu
produk. Informasi tersebut memungkinkan auditor dan analis pangan untuk melakukan verifikasi
independen terhadap hasil prediksi yang dihasilkan sistem Al (Lundberg et al., 2022; Ribeiro et
al,, 2022). Kedua, XAI mendukung proses validasi ilmiah karena hubungan antara variabel input
dan output model dapat diamati secara lebih jelas. Ketiga, XAl memperkuat akuntabilitas
organisasi karena keputusan yang dihasilkan dapat ditelusuri dan dipertanggungjawabkan
kepada berbagai pemangku kepentingan.

Tabel 1 menyajikan sintesis hubungan antara kemampuan Al, fungsi XAl, dan dampaknya
terhadap transparansi serta kepercayaan konsumen dalam sistem deteksi kecurangan pangan.

Tabel 1. Kontribusi Explainable Artificial Intelligence dalam Deteksi Kecurangan Pangan

Dampak pada
Dimensi Peran Al Kontribusi XAl Transparansi dan
Kepercayaan

Menjelaskan variabel Meningkatkan

Autentikasi Mengidentifikasi produk .
Produk asli dan palsu yang memengaruhi pemahaman pengguna
Klasifikasi terhadap hasil prediksi
M diksi isik M kuat  legiti i
empre. i §1 risiko Menampilkan  faktor emperkua egitimasi
Keamanan Pangan kontaminasi dan bahaya | . ) keputusan keamanan
risiko dominan
pangan pangan
Menjelaskan pola )
Ketertelusuran =~ Melacak asal-usul dan _ . Meningkatkan
] anomali dalam rantai .
Rantai Pasok pergerakan produk pasok akuntabilitas pelaku usaha
Audit dan Mendukung pengawasan Menyediakan bukti Mempermudah verifikasi
Regulasi berbasis data interpretatif dan evaluasi kebijakan
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Meningkatkan
kepercayaan dan
penerimaan konsumen

Komunikasi Menyampaikan informasi Menjelaskan alasan
Konsumen kualitas produk keputusan sistem

Sumber: Disusun berdasarkan Bouzembrak et al. (2023), Kumar et al. (2023), Buyuktepe et al.
(2025), dan Arrighi et al. (2026).

Temuan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai utama XAI tidak terletak pada peningkatan
akurasi algoritma semata, melainkan pada kemampuannya menjembatani kesenjangan informasi
antara sistem Al dan pengguna akhir. Dalam perspektif tata kelola teknologi, transparansi
merupakan faktor penting yang menentukan tingkat kepercayaan terhadap suatu sistem digital.
Ketika pengguna memahami alasan suatu keputusan dihasilkan, mereka cenderung menilai
sistem tersebut lebih adil, dapat dipercaya, dan layak digunakan dalam proses pengambilan
keputusan. Dengan demikian, XAI berfungsi sebagai mekanisme yang memperkuat hubungan
antara inovasi teknologi dan legitimasi sosial.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa integrasi XAl dengan sistem ketertelusuran pangan
berpotensi menghasilkan transformasi signifikan dalam manajemen rantai pasok agroindustri.
Penelitian Kumar et al. (2023) dan Singh et al. (2024) menjelaskan bahwa Al dapat meningkatkan
transparansi rantai pasok melalui pemantauan data secara berkelanjutan mulai dari tahap
produksi hingga distribusi. Ketika kemampuan tersebut dikombinasikan dengan XAlI, sistem tidak
hanya mampu mengidentifikasi anomali, tetapi juga menjelaskan sumber penyimpangan yang
terdeteksi. Kemampuan ini sangat penting dalam kasus pemalsuan asal geografis, manipulasi
sertifikasi, maupun penggantian bahan baku yang sering ditemukan dalam perdagangan pangan
global.

Dari perspektif konsumen, transparansi yang dihasilkan oleh XAI memiliki implikasi
langsung terhadap pembentukan Kkepercayaan. Literatur mengenai perilaku konsumen
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan terhadap produk pangan sangat dipengaruhi oleh
persepsi mengenai keamanan, keaslian, dan keterbukaan informasi produk. Dalam lingkungan
digital yang semakin kompleks, konsumen tidak hanya menuntut jaminan kualitas produk, tetapi
juga menginginkan penjelasan mengenai bagaimana jaminan tersebut diperoleh. Oleh karena itu,
sistem Al yang dapat menjelaskan proses identifikasi kecurangan secara sederhana dan mudah
dipahami berpotensi meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk dan merek tertentu
(Gbashi & Njobeh, 2024; Stanila et al.,, 2025).

Temuan penelitian ini sekaligus memperluas argumentasi yang dikemukakan oleh
Cozzolino (2022), Galanakis (2023), dan Kamilaris et al. (2023) mengenai pentingnya
transformasi digital dalam sistem pangan. Jika penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti
efisiensi operasional dan peningkatan akurasi analitik, hasil sintesis ini menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi Al dalam agroindustri juga sangat ditentukan oleh kemampuan sistem
menjelaskan proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, keberhasilan transformasi digital
tidak hanya diukur melalui kinerja teknis, tetapi juga melalui tingkat transparansi, akuntabilitas,
dan penerimaan sosial yang dihasilkan.

Secara teoretis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa XAI dapat diposisikan sebagai
penghubung antara paradigma teknologi cerdas dan paradigma tata kelola pangan yang
berorientasi pada kepercayaan. Hubungan tersebut membentuk kerangka konseptual baru yang
menjelaskan bahwa peningkatan akurasi deteksi kecurangan pangan akan menghasilkan manfaat
yang lebih besar apabila disertai dengan peningkatan interpretabilitas model. Dalam kerangka ini,
transparansi algoritmik berfungsi sebagai variabel mediasi yang menghubungkan kemampuan
prediktif Al dengan kepercayaan pengguna terhadap hasil keputusan yang dihasilkan sistem.
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Secara praktis, temuan penelitian memberikan implikasi penting bagi regulator, industri
pangan, dan pengembang teknologi. Regulator dapat memanfaatkan XAl sebagai instrumen
pendukung audit dan pengawasan yang lebih transparan. Industri pangan dapat
mengintegrasikan fitur penjelasan model ke dalam sistem jaminan mutu dan ketertelusuran
produk. Sementara itu, pengembang teknologi perlu mempertimbangkan aspek interpretabilitas
sejak tahap perancangan model agar sistem yang dihasilkan tidak hanya akurat, tetapi juga dapat
dipahami dan dipercaya oleh pengguna. Dengan demikian, implementasi XAl berpotensi menjadi
fondasi penting dalam pengembangan ekosistem agroindustri yang lebih transparan, akuntabel,
dan berkelanjutan di era transformasi digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Explainable Artificial Intelligence (XAI) memiliki peran
strategis dalam meningkatkan efektivitas deteksi kecurangan pangan sekaligus memperkuat
transparansi dan kepercayaan dalam sistem agroindustri modern. Hasil sintesis literatur
memperlihatkan bahwa perkembangan kecerdasan buatan telah menghasilkan kemampuan
deteksi yang semakin akurat melalui pemanfaatan machine learning, deep learning, pencitraan
hiperspektral, dan analitik prediktif untuk mengidentifikasi berbagai bentuk kecurangan pangan,
mulai dari pemalsuan label hingga manipulasi bahan baku. Namun demikian, tingginya akurasi
model tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat penerimaan pengguna. Keberadaan model
yang bersifat black box masih menjadi tantangan karena membatasi pemahaman pengguna
terhadap proses pengambilan keputusan algoritma. Dalam konteks tersebut, XAl hadir sebagai
solusi yang memungkinkan interpretasi terhadap hasil prediksi melalui penjelasan faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan model, sehingga meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
validitas penggunaan Al dalam sistem pangan.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan sintesis konseptual yang
menghubungkan kemampuan prediktif Al, transparansi algoritmik, dan kepercayaan konsumen
dalam satu kerangka analitis yang terintegrasi. Temuan penelitian menegaskan bahwa
transparansi algoritmik berfungsi sebagai mekanisme mediasi yang memperkuat hubungan
antara performa teknologi dan legitimasi sosial. Dengan demikian, implementasi XAl tidak hanya
memberikan manfaat teknis berupa peningkatan interpretabilitas model, tetapi juga memiliki
implikasi praktis bagi regulator, industri pangan, dan pengembang teknologi dalam membangun
sistem deteksi kecurangan yang lebih terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian
ini masih memiliki keterbatasan karena didasarkan pada pendekatan kajian literatur tanpa
pengujian empiris terhadap model XAl tertentu. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk melakukan validasi empiris pada berbagai komoditas pangan dan membandingkan
efektivitas metode XAl yang berbeda dalam meningkatkan akurasi, transparansi, dan
kepercayaan pengguna pada lingkungan agroindustri yang nyata.
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